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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh &k harga terhadap
keputusan pembelian pada pengecer AMDK Hanaangwagan Tegalega Kota
Bandung. Adapun yang menjadi objek penelitian sabagariabel bebas
(Independent Variabelptau variabel X adalah kebijakan harga (X) mengena
persepsi pelanggan terhadap harga yang ditawasasapaan. Sedangkan objek
yang merupakan variabel terikedependent variabelatau variabel (Y) adalah
keputusan pembelian yang memiliki beberapa dimelesntaranya pemilihan
produk, pemilihan merek, pemilihan distributor, pidman waktu, jumlah
pembelian. Penelitian ini dilakukan pada saat méwteyaitu penelitian dilakukan
pada bulan September 2007 sampai dengan bulan 2@bif. Oleh karena itu
metode yang digunakan yaitu metdci®ss Sectional.

Menurut Fredy Rangkuti (2002:20) bahwa yang dimekdengan metode
cross sectionahdalah metode yang digunakan apabila kegiatah ditekukan
pada saat tertentu. Responden yang menjadi obgekpenelitian ini adalah para

pengecer yang berada di kawasan Tegalega Kota Bgndu

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Sifat/JenisPenelitian dan Metode yang Digunakan
Metode dapat diartikan sebagai suatu cara kerjakuntencapai tujuan

tertentu, agar dapat terkumpul data serta dapatapean tujuan penelitian itu
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sendiri. (Winarno Surakhmad, 1985:140). metode adddiCara utama yang
dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalmgak menguji serangkaian
hipotesis dengan mempergunakan teknik serta aateatentu”.

Sedangkan menurut Sugiyono (Sugiyono, 1997:1) dabakunya yang
berjudul Metode Penelitian Administratif mengatakamwa :

“Metode Penelitian dapat diartikan sebagai caraaiimyang dilakukan

untuk mendapatkan data yang objektif, valid damloel, dengan tujuan

dapat ditemukan, dibuktikan,dan dikembangkan sp&tugetahuan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”.

3.2.1.1 JenisPendlitian

Berdasarkan tingkat kejelasan dan kedalaman, pieneini dikategorikan
sebagai penelitiandeskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2005:11),
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dik&n untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebindépendent tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variab®j Yan.”. Penelitian
deskriptifdisini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tegtaermasalahan yang
diteliti. Sedangkan jenis penelitiaverifikatif pada dasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakalalunggpengumpulan data

dilapangan.

3.2.1.2 Metode yang Digunakan

Berdasarkan jenis peneliti@eskriptif metode penelitian yang digunakan
adalah metodedeskriptif survey dan metode explanatory survey untuk
menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melpéngujian hipotesis.

Metode tersebut dipergunakan untuk menjelaskan ngéu antara variabel-
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variabel penelitian melalui pengujian hipotesis.nMirit Ker Linger (Sugiyono,
2005:7), yang dimaksud dengan metode survei yaitu:

Metode penelitian yang dilakukan pada populasi mh@saupun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sanypely diambil dari

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiaajarelatif, distribusi,

dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumapsikologis.

Penelitan yang menggunakan metode ini, melakukesgiatan
pengumpulan informasi dari sebagian populasi sdaagsung di tempat kejadian
(empirik) dengan tujuan untuk mengetahui pendapai debagian populasi
terhadap objek yang sedang diteliti.

Metode pengembangan yang dipergunakan adatatss-sectional
methode Menurut Husein Umar (2003:45Fross sectional methodgaitu:

“metode penelitian dengan cara mempelajari objdnd&urun waktu tertentu

(tidak berkesinambungan dalam jangka waktu panjang)

3.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini melipikebijakan harga (X)
mengenai persepsi pelanggan terhadap harga yamrgvadian peusahaan.
Sedangkan objek yang merupakan variabel ter{apendent variabelgatau
variabel (Y) adalah keputusan pembelian yang mkmibeberapa dimensi
diantaranya pemilihan produk, pemilihan merek, fi@am distributor, pemilihan

waktu, jumlah pembelian.
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TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabe Konsep | ndikator Ukuran Skala No
Item
Kebijakan | Kebijakan harga Kesesuaian harga | 0 Tingkat Ordinal 1
harga adalah keputusan kesesuaian harga
X) mengenai harga- dengan daya beli
harga yang akan
diikuti untuk Tingkat Ordinal 2
suatu jangka kesesuaian harga
waktu tertentu pengecer
(Buchari- Alma,
2004:172).
Suatu keputusapl. Pemilihan
Keputusan | yang dilakukan  Produk
Pembelian | oleh konsumer
(Y) yang dipengaruhj 0 Lebih laku Banyaknya Ordinal 3
oleh kebudayar permintaan
an, kelas sosial, produk
keluarga darn
referensi  grug o Mudah di dapat Tingkat Ordinal 4
yang akan kemudahan
membentuk mendapatkan
suatu sikap pada produk
diri individu | 2. Pemilihan
kemudian mela; Merek
kukan
pembelian.
(Philip  Kotler, | o Pengetahuan Tingkat Ordinal 5
2006:174). berdasarkan Pengetahuan
produk berdasarkan
produk
o0 Manfaat dari| o Tingkat manfaat Ordinal 6
merek dari merek
3. Pemilihan
Distributor
0 Lokasi Keterjangkauan | Ordinal 7
lokasi distributor
0 Kelengkapan Kelengkapan Ordinal 8
barang barang yang dj

jual
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Variabe Konsep | ndikator Ukuran Skala No
Item
Keputusan | Suatu keputusap4. Pemilihan waktu
Pembelian | yang dilakukan  pembelian
(Y) oleh  konsumer
yang dipengaruhi
oleh kebudayat o Pesanan produko Tingkat Ordinal 9
an, kelas sosial, secara rutin Pesanan produk
keluarga darn secara rutin
referensi  grupg
yang akan o Kemudahan o Tingkat Ordinal 10
membentuk mendapatkan kemudahan
suatu sikap pada produk mendapatkan
diri individu produk
kemudian melat 5. Jumlah
kukan Pembelian
pembelian.
(Philip  Kotler, | o Persediaan o Tingkat Ordinal 11
2006:174). produk persediaan
produk
0 Permintaan o Tingkat Ordinal 12
terhadap produk permintaan
terhadap
produk

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Menurut Sugiyono (2005:129) berdasarkan sumberdg#a dibedakan
menjadi dua yaitu : data primer dan data sekuridata primer adalah data yang
diperoleh dari hasil penelitian langsung secaraigknkepada pelaku langsung
atau yang terlibat langsung dengan menggunakaniktgi@ngumpulan data
tertentu. Sedangkan data sekunder adalah datadyaexgleh dari pihak lain atau

hasil penelitian pihak lain yang berasal dari bbkiku, literatur, artikel dan

tulisan-tulisan ilmiah.
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Data primer dan data sekunder di atas diperolehsdarber data, sumber
data adalah segala sesuatu yang dapat memberikararigan tentang data.
Sumber data primer adalah pelaku yang terlibatsiang dengan karakter yang
diteliti sedangkan sumber data sekunder adalatkiearhasil liputan lain. Lebih
jelasnya mengenai data dan sumber data yang dipegn dalam penelitian ini,

maka penulis mengumpulkan dan menyajikannya dalapelT3.2 :

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
NO DATA SUMBER DATA JENISDATA
1 Bidang usaha dan profil Perusahaan AMDK Hanaang Sekunder
perusahaan PDAM Kota Bandung
2 Jumlah Pengecer Perusahaan AMDK Hanaang Sekunder
PDAM Kota Bandung
3 Karakteristik responden Pengecer Primer
4 Tanggapan responden Pengecer Primer
tentang kebijakan harga
5 Tanggapan responden Pengecer Primer
tentana keputuse

Sumber : Data primer, Diolah Kembali

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.2.4.1 Populasi

Dalam mengumpulkan dan menganalisis suatu datagmgan populasi
merupakan langkah yang penting dalam pelaksanaaglifien. Populasi bukan
hanya sekedar orang, tetapi juga benda-benda aam lginnya. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atauksitbjdetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki objek atau subjeku. Menurut Sugiyono,
menjelaskan bahwa populasi adalah “Wilayah gersaxsili yang terdiri atas objek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmang diterapkan oleh peneliti

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan” (Sgmno, 2002:72).
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Menurut Suharsimi Arikunto (2003:108) yang dimakslengan populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Pendapédt iesifik dikemukakan oleh
Husein Umar (2003:136), “Populasi dapat diartikebagai kumpulan elemen
yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama rdampunyai kesempatan
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel."giygano (2005:90)
menjelaskan bahwa: “Populasi adalah wilayah geisaslyang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakiteristtentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditékdsimpulannya.”

Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok oraedstpwa, atau benda
yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk ditésep Hermawan, 2006:143).
Batasan lebih jelas disampaikan oleh Ulber Silaj2aB06:147), sebagai berikut:

Populasi adalah jumlah total dari seluruh unit agde@men di mana
penyidik tertarik. Populasi adalah jumlah total idseluruh unit yang
darinya sampel dipilih. Populasi dapat berupa asya®, orang atau
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, bendeak,operistiwa, atau
laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus @desikan secara
spesifik dan tidak secara mendua.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penenaamn jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian
kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Populasi penelitian ini adalah pengecer Hanaang Y&rada di kawasan

Tegalega Kota Bandung. Pada September 2007 yamgntan 290 pengecer.

Jumlah pengecer tersebut dapat dilihat pada TaBdle3ikut ini:
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TABEL 3.3
JUMLAH POPULASI

No Daerah Jumlah
1 | JI. Sauyunan 23 pengecer
2 | JI. Katapang 45 pengecer
3 | JI. Soekarno Hatta 37 pengecer
4 | JI. BKR 49 pengecer
5 | Jl. Moh Toha 48 pengecer
6 | JI. Cingcin 21 pengecer
7 | JI. Gajah 26 pengecer
8 | JI. Cibaduyut 41 pengecer

Total 290 pengecer

Sumber: Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) PDAM Kota i#ung 2006

3.2.4.2 Sampel
Menurut Ulber Silalahi (2006:234), “Sampel adalatussubset atau tiap
bagian dari populasi berdasarkan apakah itu reftaeatau tidak. Sampel
merupakan bagian tertentu yang dipilih dari popul&enjelasan lebih lanjut
disampaikan oleh Asep Hermawan (2006:145):
Sampel merupakan suatu bagian (subset) dari popHiasini mencakup
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dendamikian, sebagian
elemen dari populasi merupakan sampel. Dengan megasampel
peneliti ingin menarik keimpulan yang akan digeheaai terhadap
populasi.

Uma Sekaran (2006:244) sampel adalah sub set satbukelompok

populasi.
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Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua populasliti, dalam hal

ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranyarkatasan biaya, tenaga dan

waktu yang tersedia. Oleh karena itu peneliti dippankan untuk mengambil

sebagian saja dari objek populasi yang ditentukZagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki populasi disebut sampg@&ugiyono, 2005:73)

Data yang dimiliki dalam penelitian ini adalah Uyest populasi homogen

sebesar 290 orang sebagai pengecer AMDK HanaamgmnDaenentukan jumlah

sampel di dalam penelitian ini menggunakan rumus Hiarun Al Rasyid

(1994:44), yaitu:

n= o
1+-°

(Harun Al Rasyid, 1994:44)

Sedangkanddapat dicari dengan menggunakan rumus sebagauberik

e

(Harun Al Rasyid, 1994:44)
Dimana :
N = populasi (290)
n= sampel
No= Banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
0 = Bound of erroryang bisa ditolelir/dikehendaki adalah 5
S = Simpangan baku untuk variablegyditeliti dalam populasi dengan
menggunakaleming's empirical Rule.

Z = konstanta sebesar 1,96 yang diperoleh daei tsormal baku.
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Dengan menggunakan rumus di atas maka jumlah ulegarpel dapat

dihitung sebagai berikut:

a. Jumlah item = 12

b. Nilai tertinggi skor responden (12x5) = 60

c. Nilai terendah skor responden (12x1) = 12

d. Rentang (60-12) = 48

e. S adalah simpangan baku untuk variabel yang ditiiam populasi (0,21)

(48) = 10,08

Keterangan : S (0,21), berdasarkan pengamatanasiaban responden yang
berbentuk kurva kit—\ | artinya jawabanp@sden kebanyakan ada di
skor 4.

Derajat kepercayaan = 95% dimana resiko kelaliyang mungkin terjadi

=0=0,05 Z= (1—%} = 1,96

(Lihat Tabel Z yaitu distribusi normal baku akapetoleh nilai 1,96)

=15,61324

2
s e 22541000

Dengan demikian jumlah sampel minimal adalah selzey&kut :

n=—2>
1+
n = 15,61324
15,61324
1+ AQC

= 15,61324
1,0538
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14,8161

15 pengecer

Untuk jaminan ada baiknya sampel selalu ditambaii ari jumlah
matematik, oleh karena itu jumlah sampel minimalgyditeleti adalah berjumlah

30 pengecer.

3.2.4.3 Teknik Sampel

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampédénurut
Suharsimi Arikunto (2006:133) teknik pengambilarmpal harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yangribemar dapat berfungsi
sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaalagio@ng sebenarnya.

Sampel yang representatif dapat diperoleh dengamggumakan langkah-
langkah penelitian sebagai berikut :

1. Menginventarisasi jumlah pengecer AMDK yang menpraduk Hanaang di
Wilayah Tegalega Kota Bandung.

2. Menentukan ukuran sampel dari besarnya populasil y&bagian pengecer
yang menjual produk Hanaang di Wilayah Tegalegaiandung.

Pada penelitian ini ukuran sampel ditentukan dalgrstatistik yang akan
digunakan yaituprobability samplingMenurut Sugiyono (2002:74probability
samplingadalah teknik sampling (teknik pengambilan sampatl)g memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota mdpuiatuk dipilih menjadi

anggota sampel.
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Untuk selanjutnya dilakukan teknibstratified Random SamplingSugiyono,
2002:75). Teknik ini digunakan bila populasi memyainanggota unsur yang
berstrata, atau dengan kata lain pengambilan sarspedra acak dengan
memperhatikan strata karena anggota populasi &ehsferogen.

Pengambilan sampel pada AMDK Hanaang dilihat desponden yang
menempati daerah yang berbeda, yaitu Jin. Sauyudlan, Katapang, Jin.
Soekarno Hatta, Jin. BKR, Jin. Moh Toha, Jin. Cingclin. Gajah, Jin.
Cibaduyut. Pengecer yang berada di wilayah tegategaempati daerah yang
berbeda-beda.

Ukuran sampel tersebut dialokasikan secara propalsiodengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

ni = %x n 1,2,3,4,dst

Harun Al Rasyid , 199350

Keterangan :

ni = Anggota sampel pada proporsi ke i

Ni = Populasi ke i

N = Populasi total

n = Sampel yang diambil dalam penelitian

Berdasarkan perbandingan pada tiap daerah, makzekdibedakan atas
tingkatan lokasi pengecer yang menjual produk AMBEnaang pada daerah
tersebut. Dengan rumus tersebut maka dapat didkakegmlah responden yang
berlokasi pada masing-masing tiap daerah tersedpdatdilihat pada Tabel 3.4

berikut ini:
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TABEL 34
PENYEBARAN PROPORSI SAMPEL
PADA SETIAP DAERAH PENELITIAN

No Daerah N N
1 | Jin. Sauyunan 23 pengecer 23/290x30=2
2 | JIn. Katapang 45 pengecer 45/290x 30=5
3 | JIn. Soekarno Hatta 37 pengecer 37/290 x 30 =4
4 | Jin. BKR 49 pengecer 49/290x 30 =5
5 | JIn. Moh Toha 48 pengecer 48/290 x 30 =5
6 Jin. Cingcin 21 pengecer 21/290x 30 =2
7 | JIn. Gajah 26 pengecer 26/290 x 30 =3
8 | JIn. Cibaduyut 41 pengecer 41/290x 30 =4
Total 290 pengecer 30 pengecer

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa penhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tes@ngumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtigizk langsung. Penelitian
ini memperoleh data dengan menggunakan teknik sebagkut:

1. Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik untuk menttapadata teoritis
dari para ahli melalui sumber bacaan yang berhuoungan
menunjang terhadap variabel-variabel yang ditelélam penelitian
ini, antara lain mengenai harga serta keputusarbeksn

2. Studi lapangan, yang terdiri:
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a. Observasi, berkunjung secara lansung ke perusaddbK
Hanaang PDAM Kota Bandung untuk mengetahui jumlah
permintaan pasar pertahun.

b. Wawancara, yaitu bertanya kepada direktur pemasatan
karyawan lain yang terkait dengan masalah penelitia

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan gatay dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertamgdalis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005:162). Angket bgrestanyaan dan pernyataan
mengenai karakteristik responden, pengalaman redgpondimensi kebijakan

harga dan keputusan pembelian produk AMDK Hanaang.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Methode of successive inter{&Sl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperjelatkan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@eémua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasikan menjattiala interval dengan
menggunakan Methode Of Successive (MSI). (haruasgiid, 2000:131) ada pun
langkah-langkah untuk melakukan transformasi dat@ebut adalah sebagai
berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap jawaban, madaan hasil jawaban

responden pada setiap pertanyaan.
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b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gden cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui

prsamaan berikut:

(Dencity at Lower Lim})t- (Dencity at Upper Lim)t

Scale Value= X —
(Are Below Upper Lim)t- ( Are Below Upper Limjt

Data penelitian yang telah berskala interval selagp akan ditentukan
pasangan dan variabel independen dengan variabgénden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsamgan tersebut. Proses
pengolahan data MSI, peneliti menggunakaftware suc®7.

Data mempunyai kedudukan yang penting dalam suateliian karena
menggambarkan variabel yang diteliti dan berfusgbiagai pembentuk hipotesis.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian dataukmhendapatkan mutu yang
baik. Benar-tidaknya data tergantung dari instrum@engumpulan data.
Sedangkan instrumen yang baik harus memiliki dusyaeatanyaituvaliditas

danRealibilitas
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3.2.6.1 Pengujian Validitas

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2005:302), Vtd&li merupakan
derajat hingga sejauh mana ketepatan dan ketelgigatu alat ukur dalam
mengukur gejala.

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengaliditas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan ldeahihan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaidited yang tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang berarti memildidas rendah (Suharsimi
Arikunto, 2003:145).

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan patiimggi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebaga
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tigkiata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa datgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yaailg harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitalid danreliable.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas kahksyang menentukan
validitas dengn cara mengkorelasikan antar skoig ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totaBiar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemitKorelasi antar skor item
dengan skor totalnya harus signifikan. Berdasatkaman statistik, bila ternyata
skor semua item yang disusun berdasarkan dimemsiekoberkorelasi dengan
skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukosebut mempunyai

validitas.
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Adapun rumus yang dapat digunakan adalah rumus la&dréroduct
Momentyang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

NZXY - (zX )ZY )
JE(NEx? )= (=x2 JNzy? - (2v?)

Dimana:

r=

r = koefisien korelasi antara variabel X dan vaglaly, dua variabel yang
dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2003:146)

x = skor untuk pernyataan yang dipilih

y = skor total

n =jumlah responden

SX?= Kuadrat faktor variabel X
SY?= Kuadrat faktor variabel Y

2XY =Jumlah perkalian faktor korelasi variabel X dan Y

Untuk mengadakan interpretasi menganai besarnyfsiare korelasi, dapat

dilihat pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5
Klasifikasi Pengujian Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2002:183)

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukatengan taraf

signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakan selbagakut :

Jn-2
V1-r?

:dk=n-2
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Keputusan uji validitas item instrumen ditentukaenglan ketentuan sebagai
berikut :
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing> l'abel

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vaili@ fhiung <Itabel

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahvedusinstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pepgludata, karena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya ji&giableartinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Menurut Suharsimi Arikunto (2003:154) yang dimakswengan
reliabilitas adalah menunjukan suatu Pengertianwvbabluatu intrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgjam data karena instrumen
tersebut sudah baik.

Peneilitian ini menggunakan reliabilitas internahtuk menghindari
perbedaan hasil yang disebabkan oleh sifat darktesistik data. Reliabilitas
internal diperoleh dengan cara menganalisis datiasd&u kali hasil pengetesan.
Teknik mencari reliabilitas internal yang dipergkaa adalah dengan
menggunakan rumus Alpha, karena skor yang digunb&eada pada rentang 1-5.

Rumus Alpha menurut Suharsimi Arikunto (2003:17d3alah sebagai berikut:

K 2.0
b . .
r,= (—j 1-=— (Husein Umar, 2002:146)
k-1 o,
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Keterangan:
My = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
o’ = Varians total
> o)’ = Jumlah varian butir

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
1) Jika koefisian internal seluruh itemukg > faver. dengan tingkat signifikasi

5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2). Jika koefisian internal seluruh itemuhg < faver dengan tingkat signifikasi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

3.2.6.3 Hasll Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas ini menggunalaplikasi software
SPSS 13 for windowsAdapun variabel yang diuji yaitu Kebijakan Hardan
Keputusan Pembellian. Hasil pengujian pada 30oredgn, dengan dk = n-2 =
30-2=28 diperoleh he = 0,374, nilai tingkat validitas yang diperoleh [t

sebagai berikut :

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS
NO INDIKATOR R hitung | R tabel Ket
1 | Nilai Yang Diperoleh Pelanggan Terhadap
Harga
1. Penilaian pelanggan terhadap harga 0,563 0,374 Valid
2. Harga satuan barang yang ditawarkan 0,563 0,374 Valid

2 | Pemilihan produk
1. Produk Hanaang lebih laku di pasaran 0,554 0,374 | Valid
2. Kemudahan mendapatkan produk Hanaang 0,660 0,374 | Valid
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3 | Pemilihan merek

1. Pengetahuan pembeli terhadap merek Hanaang 0,452 0,374 Valid

2. Manfaat dari merek Hanaang 0,648 0,374 Valid
4 | Pemilihan distributor

1. Keterjangkauan Lokasi Distributor 0,556 0,374 | Valid

2. Kemudahan melakukan pembayaran 0,646 0,374 Valid
5 | Pemilihan waktu pembelian

1. Rutinitas pesanan produk 0,481 0,374 Valid

2. Kemudahan mendapatkan produk 0,639 0,374 Valid
6 | Jumlah Pembelian

1. Persediaan produk 0,514 0,374 | Valid

2. Banyaknya permintaan terhadap produk 0,690 0,374 valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabél 3maka dapat
disimpulkan bahwa 6 dimensi yang terdiri dari 1@mtdapat dikatakan valid,
karena fitung™ label

Adapun reliabilitas menunjuk pada suatu pengerthwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagagbalat pengumpul data,
karena instrumen tersebut sudah baik, instrumemy yamlah dapat dipercaya,
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapataipa juga. Hasil pengujian

reliabilitas yang diperoleh, dapat terlihat padadia.7 berikut ini :

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel R hitung | R tabel | Keterangan
1 | Kebijakan harga 0.719 0,374 Reliabel
2 | Keputusan pembelian 0.869 0,374 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data
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Jika koefisien internal seluruh itemuwhg > Maver dengan tingkat

signifikansi 5% maka item pertanyaan dikatakanaball, maka variabel yang

diuji keduanya cukup reliabel.

3.2.7 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul harus dianalisis agar pseateh makna yang
berguna bagi pemecahan masalah yang telah diamj&ht peneliti. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif adal@mghn menggunakan statistik.
Statistik yang digunakan adalah statistik inferainatau sering disebut dengan
statistik induktif atau statistik probabilitas. &tk inferensial adalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis datanpsh dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. (Sugiyono, 2005:113).

Penelitian ini menggunakan dua jenis pendekatatises) yaitu analisis
deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis degiif digunakan untuk
menganalisis data yang bersifat kualitatif serigudakan untuk melihat faktor
penyebab. Sedangkan analisis verifikatif diperganakntuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji statistik dan menitikberatlalam pengungkapan
perilaku variabel penelitian. Dengan menggunakamkinasi metode analisis
tersebut dapat diperoleh generalisasi yang befsfaprehensif.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adialah kuesioner.
Kuesioner ini disusun berdasarkan variabel yandafgt dalam penelitian, yaitu
memberikan keterangan dan data mengenai pengahijakean harga terhadap

keputusan pembelian.
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Dalam mengolah hasil angket untuk mengkategorikasil lperhitungan
angket, maka digunakan teknik prosentase berdasabtas-batas tertentu.

Berikut ini merupakan kriteria penafsiran hasillpemgan responden

TABEL 3.8
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No. Kriteria Keterangan
1 0% Tidak seorang pun
2 1% - 25% Sebagian kecil
3 26% - 49% Hampir setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian besar
6 76% - 99% Hampir seluruhnya
7 100% seluruhnya

Moh Ali (1985:84)

Pengolahan data yang terkumpul dari hasil kuesiordapat
dikelompokkan kedalam tiga langkah yaitu:

1. Menyusun data. Kegiatan seleksi data ditujukankuntangecek kelengkapan
identitas responden, kelengkapan data, serta daém yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

2. Tabulasi data, yaitu:

a. Memberi skor pada setiap item.
b. Menjumlahkan skor pada setiap item.
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peagliti

3. Penguijian.

Penelitian ini hanya menganalisis dua variabel sgka digunakan teknik
analisis regresi linier sederhana, sedangkan tetardebut membutuhkan data
sekurang-kurangnya berskala interval. Oleh sehabata ordinal yang diperoleh

akan ditransformasi menjadi skala interval. Setaldghansformasikan menjadi
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skala interval dengan menggunakisiethod Of Successive Interyddemudian

dilanjutkan dengan analisis regresi liniear sedsaha

3.2.7.1 AnalisisRegres Linear Sederhana

Analisis Regresi digunakan untuk menguji pengamtaradua variabel.
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan kaisalaiabel independen
dengan satu variabel dependen. Dalam analisisesednier sederhana ini
terdapat dua variabel yang diramalkan, yaitu k&bijaharga (variabel X) dan
Keputusan pembelian (Y), maka bentuk persamaaeseyratas X adalah:

Y =a+ bx
Dimana:
Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat
a : Y pintasan (nilai Y’ bila x=0)
b : Kemiringan dari garis regresi (kenaikan ataunupenan Y untuk setiap
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, ukendgesarnya pengaruh X
terhadap Y jika X naik satu unit).
X = Nilai tertentu dari variabel bebas

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis eggadalah sebagai
berikut:
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan

b, yaitu:¥'Xi, TYi, YXiYi, YXi? YYi? dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yhkgmukakan Sudjana

(1996:315) sebagai berikut:
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Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatdfnitung dengan rumus
(vi)S xi2)- (> xi )3 xS vi)
a= . .-\2
ny_ Xi —(z Xi)

atau y = a+bx

b - ny  Xivi .—Z Xi.z Yi
n> xi2(> xi?)

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnyjai Y dihitung

dengan suatu koefisien yang disebut koefisien etasi (F), dimana;

()= b{n>” Xivi- (3 xi)>vi) }
n> Y- (T Yif

(Sudjana , 2001 : 370)

Adapun pedoman untuk memberikan klasifikasi pemagupengaruh dari
variabel X (efektivitas kebijakan harga) terhadapiabel Y (tingkat keputusan
pembelian) adalah sebagai berikut :

TABEL 3.9

PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN PENGARUH

Besar Koefisien Klasifikasi
<20 Sangat Rendah/lemah dapat diabaikan
0,20-0,40 Rendah/lemah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi/Kuat
0,90-1,00 Sangat tinggi/sangat kuat

(Sugiyono, 2004:370)

3.2.8 Rancangan Uji Hipotesis
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi amtavariabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkam.d; dengan #pe yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi student{tqer). Rumus dardistribusi studenadalah:
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n-2
t=ns
V1-rs?
Keterangan

t = distribusi student
r = koefisien korelasi

n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotgaig) diajukan adalah:

Rumus 1:

Jika hiwng > tanes Maka Hditolak dan Hditerima

Jika titung < tabes Mmaka Hditerima dan Hditolak
Rumus 2 :

Jika liung> faves Maka Hditolak dan Hditerima

Jika hitung < labes Maka H diterima dan Hditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebbedasgan dk (n-2) serta
pada uji satu pihak, yaitu uji pihak kanan.

Secara statistik dalam rangka pengambilan kepotpsmerimaan atau
penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut :
Ho : p < O, artinya tidak terdapat pengaruh antara keb@rakarga terhadap
keputusan pembelian produk AMDK Hanaang.
H; .p > 0, artinya terdapat pengaruh antara kebijakan hampadap keputusan

pembelian produk AMDK Hanaang.



